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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berargumentasi
peserta didik dalam pembelajaran IPAS pada materi ekosistem. Observasi
awal di SD Negeri Awilega menunjukkan kesulitan peserta didik dalam
mengemukakan pendapat, memberikan alasan logis, dan menyanggah
argumen secara ilmiah. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model
Problem Based Learning (PBL) berbasis Socio-Scientific Issue (SSI)
terhadap kemampuan berargumentasi peserta didik kelas V serta besar
pengaruhnya pada indikator claim, evidence, warrant, dan rebuttal. Metode
yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan desain One Group Pretest-
Posttest pada 13 peserta didik. Instrumen yang digunakan meliputi tes
kemampuan berargumentasi dan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan nilai rata-rata
pretest dan posttest kemampuan berargumentasi peserta didik yang
dibuktikan dengan hasil uji t diperoleh perbandingan nilai Sig. (2-tailed) pada
Paired Sample t-Test dengan nilai a (0,05) adalah 0,00<(0,05) dan nilai uji
effect size sebesar 1,52 yang menunjukan kategori tinggi. Selanjutnya pada
keterlaksanaan model pembelajaran PBL diperoleh persentase 100% dengan
kategori sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Socio-Scientific Issue
(SSI) berpengaruh terhadap kemampuan berargumentasi peserta didik pada
materi ekosistem kelas V SD Negeri Awilega, Kecamatan Tanjungkerta,
Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025.
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1. PENDAHULUAN

Era global yang ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi memberikan perubahan besar bagi tatanan dunia secara menyeluruh dan
perubahan itu dihadapi bersama sebagai suatu perubahan yang wajar (Oviyanti,
2013: 267). Di abad-21 semua yang terjadi di dunia ini terpengaruh oleh
globalisasi termasuk dunia pendidikan, oleh karenanya inovasi pembelajaran
diperlukan. Munculnya globalisasi harus dimanfaatkan dampak positifnya, dan
dihindari dampak buruknya bagi pendidikan (Susilo & Sarkowi, 2018: 43).
Sejalan dengan pernyataan para ahli tersebut dapat diambil kesimpulkan bahwa
globalisasi telah membawa perubahan signifikan pada tatanan dunia, terutama di
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abad-21. Kemajuan ilmu pendidikan telah megubah paradigma pendidikan
dan membutuhkan inovasi pendidikan yang efektif dan efisien. Dengan demikian
globalisasi dapat menjadi katalisator untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
mempersiapkan generasi masa depan yang lebih tangguh menghadapi tantangan
global.

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan dengan kesadaran penuh untuk
membina, dan mengembangkan potensi manusia secara holistik dan menyeluruh
dengan cara yang menarik, menyenangkan, serta menggembirakan. Di abad-21
ilmu pengetahuan terus bergerak maju dan mengalami transformasi. Di era ini ada
berbagai kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. Makhrus dkk (2018:
10) Mengmukakan pada abad-21 ini dibutuhkan manusia yang mempunyai
kualitas tinggi dengan mempunyai kemampuan untuk berpikir tingkat tinggi
diantaranya yaitu kreatif, kolaboratif, berpikir kritis, dll. Keterampilan abad 21
juga disebut sebagai 4C diantaranya adalah Critical Thinking and Problem
Solving, Communication, Creativity and Inovation, dan Collaboration.

Menurut Fatmawati dkk (2018: 253), salah satu aspek penting dalam
kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berargumentasi, argumentasi
adalah proses penyampaian pandangan yang didukung oleh bukti ilmiah.
Argumentasi mencakup kemampuan untuk menyampaikan pendapat,
menganalisis, dan menghubungkan pandangan tersebut dengan fakta sehingga
dapat diuji kebenarannya.

Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),
keterampilan berargumentasi tidak hanya bagian inti dari praktik ilmiah tetapi
juga membantu dalam memahami konten sains dan terlibat secara signifikan
dalam diskusi kelas. Oleh karena itu, pembelajaran IPA harus memberikan
perhatian khusus pada  kemampuan berargumentasi, bukan hanya untuk
memberikan pemahaman tentang hakikat sains. Di Indonesia, pembelajaran IPA
khususnya dalam hal hasil belajar dan kemampuan berargumentasi, masih
tergolong rendah. Berdasarkan survei TIMMS (Trends in International
Mathematics and Science Study) dan PIRLS (Progress in International Reading
Literacy Study) yang dilakukan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(2023), menunjukan bahwa kemampuan penalaran ilmiah siswa di Indonesia
belum mencapai tingkat penalaran tinggi, aplikasi konsep, pemecahan masalah,
dan berpikir kritis hal ini dikarenakan skor sains Indonesia berada di bawah rata-
rata internasional dengan skor yang diperoleh sekitar 389 dari 500 skor, Dalam
level kognitif sebagian besar siswa Indonesia berada dalam kategori rendah,
karena masih mendominasi pada level pengetahuan (knowing) dan hanya
sebagian kecil yang mampu mencapai level menalar (reasoning). Ini menunjukan
kemampuan penalaran ilmiah dan matematis di Indonesia masih dalam kategori
rendah.

Kemampuan untuk berargumetasi sangat penting untuk ditingkatkan
dalam proses pembelajaran, karena ini dapat melatih cara berpikir siswa,
membentuk pengetahuan yang baru, mendorong keaktifan siswa, serta membantu
mereka dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, kemampuan berargumen juga
dapat membangun aktivitas sosial dan budaya melalui presentasi dan kritik,
sehingga siswa menjadi lebih berani untuk menyampaikan pendapat mereka.
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Siswa juga dapat lebih mudah memahami konsep, sekaligus melatih
kemampuan berpikir kritis dan logis (Putri dan Paidi 2023: 34).

Pengembangan kemampuan berargumentasi adalah aspek krusial dalam
pembelajaran IPA, karena dapat meningkatkan cara berpikir yang digunakan
untuk menilai pemahaman siswa. Siska dkk, (2020: 35) mengemukakan tiga
alasan utama mengapa argumentasi sangat penting dalam proses pembelajaran; (1)
dapat mengembangkan serta meningkatkan pengetahuan ilmiah, (2) dapat
memperkuat kemampuan berdebat dalam konteks ilmiah dan (3) dapat
memperdalam pemahaman atas materi pelajaran.

Penerapan model pembelajaran yang berpokus pada siswa berpotensi
untuk memperbaiki keterampilan berargumen. Temuan ini sejalan dengan studi
yang dilakukan oleh Istiana dkk (2018: 286), yang mengungkapkan bahwa
kemampuan berargumen dapat ditingkatkan melalui kegiatan identifikasi masalah,
analisis masalah, dan solusi terhadap permasalahan yang ada dalam model
pembelajaran berbasis masalah. Aktivitas dalam menemukan dan menyelesaikan
masalah mampu mendorong partisipasi aktif siswa dalam berargumentasi. Selain
itu, pembelajaran berbasis masalah sangat efektif jika didasarkan pada isu sosial
yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan (Socio Scientific Issue).

Pembelajaran yang berorientasi pada isu-isu sosial yang bersifat ilmiah
adalah pembelajaran yang mengangkat isu masalah yang terdapat dalam
masyarakat. Isu tersebut diungkap oleh peserta didik dengan menyampaikan
argumen dari berbagai perspektif, seperti aspek, ekonomi, politik, dan etik
(Herlanti, 2014). Dari penjelasan ini, bisa disimpulakan bahwa isu-isu sosial yang
bersifat ilmiah merupakan permasalahan yang memiliki dasar ilmiah dan
berkaitan dengan nilai moral dan etika, yang dapat dikaji melalui pendekatan sains
dan sosial. Dengan menerapkan isu-isu sosial ilmiah melalui dalam pembelajaran,
siswa dapat memahami konsep-konsep sains dan mampu mencari solusi untuk diri
mereka sendiri serta untuk masyarakat sekitar.

Putri, dkk (2024: 767) mengemukakan model pembelajaran
berbasis masalah yang berfokus pada isu-isu sosial ilmiah sangat sesuai untuk
diterapkan dalam pengajaran di Sekolah Dasar (SD). Hal ini disebabkan oleh
sejumlah materi dalam IPAS yang mencakup isu-isu sosial ilmiah, yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan keterampilan argumentasi serta
berpartisifasi aktif dalam proses belajar. Penelitian oleh Mimin dan Fauziah
(2022) menunjukan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah dengan
fokus pada isu-isu sosiosaintifik mampu menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis dan menantang, mendorong siswa berpikir kritis, berdiskusi, dan
merumuskan solusi atas masalah nyata, sehingga meningkatkan kemampuan
argumentasi mereka.

Namun, berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SD Negeri
Awilega, kemampuan berargumentasi masih rendah dikarenakan kurang
bervariasinya model pembelajaran yang digunakan dan pembelajaran belum
mengaitkan dengan isu sosial saintifik yang terjadi di lingkungan sekitar.
Rendahnya kemampuan berargumentasi juga sejalan dengan penelitian Saudari
Ramandha (2024) bahwa kemampuan argumentasi siswa rendah pada indikator,
claim, evidence, reasoning, dan rebuttal.
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Salah satu upaya untuk dapat meningkatkan kemampuan berargumentasi
siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL). Model pembelajaran PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada penyajian masalah sebagai titik awal proses belajar. (Chairudin,
A 2020: 55) Dalam konteks pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issue (SSI),
PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam menganalisis isu-isu sosial yang relevan dengan sains, sehingga mendorong
mereka untuk berpikir kritis, mengemukakan pendapat, dan membangun argumen
yang logis dan berbasis bukti. Dalam konteks ini PBL berpotensi meningkatkan
kemampuan berargumentasi peserta didik, karena mereka dituntut untuk
merumuskan solusi, mempertahankan pendapat, serta berdiskusi dengan
mempertimbangkan berbagai sudut pandang.

Adapun beberapa kajian penelitian terdahulu mengenai penggunaan
model PBL. Pertama, penelitian oleh Putri dkk (2024) hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan motivasi belajar
dan mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran IPS di Sekolah
Dasar. Selanjutnya penelitian oleh Mimin dan Fauziah (2022) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis PBL-SSI mampu menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis dan menantang, serta dapat mendorong siswa
berpikir kritis dan menyampaikan argumen ilmiah. Penelitian lain oleh Novita, A.
& Asrizal (2021) menunjukkan bahwa pendekatan SSI efektif dalam membangun
kemampuan argumentasi siswa karena mengangkat isu-isu kontekstual yang
kontroversial dan relevan dengan kehidupan nyata.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu yang lebih memfokuskan pada
penggunaan model PBL dan pendekatan SSI, terbukti efektif dalam meningkatkan
berbagai aspek pembelajaran peserta didik seperti meningkatkan motivasi belajar,
mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis dan menantang, mendorong siswa berpikir kritis,
dan menyampaikan argumen ilmiah, serta membangun kemampuan argumentasi
siswa. Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada penggunaan model
PBL berbasis SSI secara khusus pada materi ekosistem yang dikaitkan dengan isu
sosial pada kelas V SD Negeri Awilega, Kabupaten Sumedang, kemampuan
argumentasi siswa diukur menggunakan kerangka Toulmin Argumentation
Pattern (TAP), yang bertujuan untuk menjelaskan struktur dasar dari sebuah
argumen yang logis dan meyakinkan masih jarang digunakan secara eksplisit
dalam penelitian di jenjang Sekolah Dasar (SD). Pendekatan inovatif ini
diharapkan dapat memberikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif dan
kontekstual dalam meningkatkan kemampuan argumentasi peserta didik,
khususnya pada peserta didik kelas V SD Negeri Awilega Tahun Pelajaran
2024/2025.

Berdasarkan wuraian di atas, peneliti akan mengkaji melalui
penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbasis Socio-scientific Issue (SSI) terhadap kemampuan
berargumentasi peserta didik pada materi ekosistem di SD Negeri Awilega,
Kecamatan Tanjungkerta, Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025.
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1.1. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berargumentasi
peserta didik, yang diukur berdasarkan indikator Toulmin Argumentation Pattern,
meliputi claim, evidence, warrant, dan rebuttal.

1.2. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbasis Socio-Scientific Issue (SSI), yaitu model yang menggunakan
masalah nyata dan kontekstual sebagai dasar pembelajaran yang mendorong
proses berpikir kritis dan argumentatif.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
pre-experimental design. Penelitian ini tidak menggunakan kelas kontrol. Oleh
karena itu desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest
design. Hardianto dkk, (2019) menyatakan bahwa penelitian pre-eksperimental
adalah penelitian yang melibatkan satu kelas sebagai subjek penelitian tanpa
adanya kelas pembanding atau kontrol. Sementara itu, Sugiyono (2016)
menjelaskan bahwa desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-
Posttest Design, yaitu desain penelitian yang diawali dengan pemberian tes awal
(pretest) sebelum diberikan perlakuan, kemudian diakhiri dengan pemberian tes
akhir (posttest) setelah perlakuan selesai dilakukan. Berdasarkan penjelasan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa desain ini memungkinkan hasil penelitian
menjadi lebih akurat karena adanya perbandingan antara kondisi sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan.

Adapun desain dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

0:X0,

Gambar 1. Desain Penelitian

One Group Pretest-Posttest
(Sugiyono, 2019: 114)

Keterangan :

0, : Pretest (Sebelum diberi perlakuan)

X : Perlakuan dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
0, : Posttest (Setelah diberi perlakuan)

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri
Awilega tahun pelajaran 2024/2025. Dan sampel dalam penelitian ini adalah
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peserta didik kelas V SD Negeri Awilega tahun pelajaran 2024/2025 dengan
jumlah 13 orang siswa yang terdiri dari 5 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa
perempuan.

Proses pengumpulan data yang digunakan tes kemampuan berargumentasi
yang terdiri dari tes awal (prestest) dan tes akhir (posttest). Adapun teknik
pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Uji Normalitas Data dalam penelitian ini pengujian normalitas dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk, yang dikenal memiliki tingkat konsistensi
tinggi, khususnya pada ukuran sampel yang berjumlah kurang dari 50. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari
sampel penelitian memiliki distribusi normal atau tidak

2. Uji t ini digunakan untuk melihat ada dan tidaknya pengaruh model
pembelajaran PBL berbasis SSI terhadap kemampuan berargumentasi peserta
didik pada mata pelajaran IPAS materi ekosistem.

3. Dalam penelitian ini uji effect size digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh model PBL berbasis SSI terhadap kemampuan berargumentasi
peserta didik pada mata pelajaran IPAS materi ekosistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN (12 pt)
3.1. HASIL
Berikut ini merupakan data hasil tes awal (pretst) dan tes akhir (posttest).

Table 1. Data Hasil Pretest dan Posttest

Aspek Experiments
Pretest 82,69
Posttest 82,69

Berdasarkan tabel diatas kita dapat melihat bahwa terdapat perbedaan nilai
rata-rata kemampuan berargumentasi sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran PBL berbasis SSI pada mata pelajaran IPAS
materi ekosistem. Adapun peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest dapat
dilihat dalam gambar berikut.
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100 82,69
R0

60
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20

57,21

Pretest Posttest
m Rata-rata
Gambar 2. Grafik Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest

Setelah  nilai pretest dan posttest diketahui, selanjutnya adalah uji
normalitas data. Adapun hasil perhitungan uji normalitas data sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Shapiro Wilk

Data Statistic df Sig. Keterangan Kesimpulan
Pretest 0,961 13 0,776 H, Diterima | Data berdistribusi
— normal
Posttest 0,901 13 0,138 Hy Diterima

Pada tabel 2 diketahui bahwa Nilai Sig. (2-tailed) pada Shapiro-Wilk > a
(0,05) adalah pretest sebesar 0,138>0,05. Artinya H, diterima. Dengan demikian
sampel data pretest dan posttest berdistribusi normal, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data tes kemampuan berargumentasi menggunakan pretest dan posttest
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji statistik parametrik
menggunakan uji t.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Paired Sample t-Test

Data Mean Std. Std. Sig.  Kesimpulan
Deviation Error (2-
Mean tailed)

Pretest- 5548077  13,12538  3.64033 0,000 M1 diterima
Posttest
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Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa diperoleh perbandingan Nilai Sig. (2-tailed) pada
Paired Sample t-Test dengan nilai a (0,05) adalah 0,00 <0,05. Maka H; diterima,
artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata kemampuan berargumentasi peserta
didik sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan model pembelajaran PBL
berbasis SSI terhadap kemampuan berargumentasi peserta didik pada mata
pelajaran IPAS materi ekosistem kelas V SD Negeri Awilega Kecamatan
Tanjungkerta Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025.

3.2. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh temuan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata kemampuan berargumentasi
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran
menggunakan model PBL berbasis SSI. Nilai rata-rata pretest peserta didik adalah
57,25, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 81,92. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berargumentasi setelah
diterapkannya model pembelajaran PBL berbasis SSI pada pembelajaran IPAS
materi ekosistem.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL
memberikan  dampak  positif  terhadap  pengembangan  keterampilan
berargumentasi peserta didik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa model PBL berbasis SSI berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
berargumentasi peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPAS materi ekosistem
SD Negeri Awilega Kecamatan Tanjungkerta Kabupaten Sumedang.

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan ini adalah keterlaksanaan

pembelajaran dengan model PBL yang berjalan sangat baik, dengan capaian
sebesar 100% (kategori sangat baik). Seluruh tahapan dalam model PBL mampu
memfasilitasi pengembangan unsur-unsur berargumentasi sebagaimana dijelaskan
dalam kerangka Toulmin Argumentation Pattern (TAP), yaitu: claim, evidence,
warrant, dan rebuttal.
Selain itu, penerapan model PBL pada penelitian ini juga memperlihatkan
kelebihan yang telah diuraikan dalam kajian teori pada BAB II. PBL mendorong
peserta didik mengembangkan kemampuan pemecahan masalah relevan dengan
situasi nyata (Rerung, 2017: 47-55). Proses belajar menjadi lebih bermakna
karena peserta didik membangun pengetahuan secara mandiri, serta mengurangi
beban siswa untuk menghafal materi yang tidak relevan. Peserta didik juga
dibiasakan berkolaborasi dalam kelompok dan mencari informasi dari berbagai
sumber yang memperkuat wawasan mereka.
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Namun demikian, penelitian ini juga mencatat adanya tantangan yang
sesuai dengan kekurangan PBL seperti diungkapkan Rerung (2017: 47-55).
Tantangan tersebut berupa keterbatasan waktu yang tersedia untuk mendiskusikan
masalah secara mendalam dan kompleks, serta perlunya keterampilan guru dalam
memfasilitasi diskusi dan mengelola dinamika kelompok. Tidak semua peserta
didik langsung terbiasa dengan model pembelajaran ini sehingga membutuhkan
adaptasi dalam membangun argumentasi secara sistematis.

Dengan demikian, meskipun penerapan PBL berbasis SSI terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan berargumentasi, optimalisasi implementasinya
memerlukan penguatan kapasitas guru serta strategi pengelolaan waktu dan
kelompok belajar yang efektif.

Peningkatan kemampuan berargumentasi ini sejalan dengan pendapat
Turan dan Koseoglu (2020: 559-569) yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis,
pemecahan masalah, serta keterampilan berargumentasi peserta didik melalui
pemecahan masalah dunia nyata dan pembelajaran berbasis kolaborasi. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu memberikan ruang bagi peserta
didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui proses
penyelidikan dan diskusi kelompok. Proses penguatan argumentasi dalam
penelitian ini juga dibantu dengan penerapan kerangka Toulmin Argumentation
Pattern (TAP) dengan indikator claim, evidence, warrant, dan rebuttal. Selain itu,
pendekatan SSI yang diterapkan dalam model pembelajaran turut memperkuat
kemampuan peserta didik dalam menyusun argumentasi ilmiah. Sadler, Foulk,
dan Friedrichsen (2017: 1-19) menjelaskan bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan isu-isu sosial-ilmiah dapat meningkatkan literasi sains siswa
sekaligus kemampuan mereka dalam membangun argumen serta mengevaluasi
berbagai sudut pandang terhadap topik kontroversial. Hal ini terlihat ketika
peserta didik mampu mengaitkan isu keseimbangan ekosistem dengan kondisi
nyata di lingkungan sekitar mereka.

Pada tahap pertama (orientasi terhadap masalah), peserta didik
diperkenalkan pada isu sosial mengenai pentingnya keseimbangan ekosistem.
Pada tahap ini, peserta didik didorong untuk mengemukakan pendapat awal
(claim) berdasarkan pemahaman terhadap permasalahan nyata di lingkungan
sekitar mereka. Kegiatan ini melatih siswa dalam menyampaikan pendapat
berdasarkan fakta yang mereka ketahui. Menurut Hidayati dan Setiawan (2020:
120-128), tahap ini penting untuk memberikan konteks dan motivasi kepada
peserta didik agar lebih terlibat dalam proses pembelajaran berbasis masalah.
Dengan memperkenalkan isu yang relevan, siswa lebih termotivasi untuk
mengeksplorasi dan mencari solusi yang berbasis bukti.

Selanjutnya, pada tahap kedua (mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar), peserta didik melakukan penggalian informasi melalui bacaan teks, video
pembelajaran, serta LKPD. Proses ini mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan bukti-bukti (evidence) yang mendukung klaim yang telah mereka
buat. Dengan demikian, peserta didik dilatih dalam memilih dan menyajikan data
yang relevan untuk memperkuat argumen.. Wardani (2023: 5-12) menyatakan
bahwa pengorganisasian peserta didik pada tahap ini bertujuan agar mereka
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mampu membangun pengetahuan baru secara kolaboratif dengan menggali
berbagai informasi dari berbagai sumber yang tersedia.

Pada tahap ketiga (membimbing penyelidikan individu dan kelompok), peserta
didik mulai menyusun argumen yang lebih terstruktur. Mereka mengaitkan bukti-
bukti dengan klaim melalui penalaran logis atau warrant. Pada tahap ini, peserta
didik menunjukkan kemampuan dalam menyusun alasan yang menghubungkan
bukti dengan pendapat yang mereka sampaikan.Menurut Setyo dkk. (2020: 15-
23), dalam proses PBL, pendidik harus membimbing peserta didik dalam proses
penyelidikan ilmiah untuk membantu mereka membangun koneksi antara
informasi yang diperoleh dengan solusi yang dirumuskan.

Tahap berikutnya adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Dalam
fase ini, peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok, baik secara lisan
maupun tulisan. Selain itu, mereka juga diarahkan untuk mengidentifikasi dan
menanggapi sanggahan (rebuttal) dari kelompok lain. Proses ini mendorong
peserta didik untuk mempertimbangkan sudut pandang berbeda dan
menyempurnakan struktur argumentasi ilmiah mereka. Mimin dan Fauziah (2022:
210-218) menegaskan bahwa melalui diskusi dan presentasi, peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara ilmiah serta meningkatkan
keterampilan argumentasi mereka melalui interaksi sosial yang konstruktif.

Tahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Peserta didik merefleksikan proses berpikir dan argumentasi yang telah
dibangun, serta menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Evaluasi ini
dilakukan untuk melihat keefektifan solusi yang dikemukakan dari berbagai sudut,
baik sosial maupun lingkungan. Sami dan Dana (2019: 45-55) menjelaskan bahwa
refleksi dalam pembelajaran berbasis SSI membantu peserta didik untuk
mengevaluasi pemahaman mereka terhadap isu yang dikaji, serta meningkatkan
kesadaran mereka akan keterkaitan antara ilmu pengetahuan, etika, dan keputusan
sosial.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Putri dkk. (2024) yang menyatakan
bahwa model PBL dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Mimin dan Fauziah
(2022), yang menemukan bahwa penerapan PBL berbasis SSI menciptakan
suasana belajar yang dinamis dan mendorong keterampilan berpikir kritis serta
kemampuan berargumentasi ilmiah. Pendekatan SSI juga memberikan ruang
kepada peserta didik untuk menyampaikan pandangan mereka dari berbagai
aspek, baik moral, sosial, maupun ilmiah.

Selain itu, efektivitas model ini juga terlihat dari perubahan tingkat
argumentasi TAP peserta didik. Sebelum perlakuan, kemampuan berargumentasi
peserta didik berada pada Level 3 yaitu mampu menyusun argumen dengan
komponen claim, evidence, dan warrant, setelah diterapkannya model
pembelajaran PBL berbasis SSI kemampuan peserta didik meningkat menjadi
Level 4 yang mencakup komponen claim, evidence, warrant, dan rebuttal.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya mampu memahami
materi secara faktual, tetapi juga mampu mengembangkan penalaran dan
mempertahankan argumen secara logis.



Volume 8, No. 2, 02 August 2025, Hal 300-314 310

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran pembelajaran PBL berbasis SSI memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan berargumentasi peserta didik pada
mata pelajaran IPAS materi ekosistem kelas V SD Negeri Awilega Kecamatan
Tanjungkerta Kabupaten Sumedang. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan:
“Terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbasis Socio-
Scientific Issue (SSI) terhadap kemampuan berargumentasi peserta didik kelas V
pada materi ekosistem,” dapat diterima berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
yang telah diuraikan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis
Socio-Scientific Issue (SSI) berpengaruh terhadap kemampuan berargumentasi
peserta didik pada materi ekosistem kelas V SD Negeri Awilega, Kecamatan
Tanjungkerta, Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025.
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